
santosantosanto
yosef freinademetz, svdyosef freinademetz, svdyosef freinademetz, svd

Pertama TiongkokPertama TiongkokPertama Tiongkok
MISIONARISMISIONARISMISIONARIS



Tim

DEODATUS PRADIPTO
CEO

KAKA KURI
ART LEAD

ARNOLDUS SIMBOLON
PARTNERSHIP DIRECTOR

ANDREAS GIWANGKARA
OPERATION LEAD

BUNG YAN
CONTENT DIRECTOR

IGNATIUS OKTAVIARDI
IT & DIRECTOR

TENTANG KAMI

Sanctory adalah sebuah platform media kreatif dengan
semangat baru untuk membagikan kisah para orang
kudus dan tokoh Katolik kepada generasi masa kini.
Kami percaya bahwa nilai kekudusan, kasih, dan
pengorbanan tidak pernah ketinggalan zaman.
Keutamaan-keutamaan itu hanya perlu disampaikan
dengan cara yang lebih segar, relevan, dan menyentuh
hati.

Dengan memadukan seni visual yang menarik,
penceritaan yang kuat, serta wawasan rohani yang
mendalam, kami menghadirkan komik Katolik yang
bukan hanya menghibur, tetapi juga menginspirasi dan
meneguhkan iman. Misi kami adalah menghadirkan
teladan para orang kudus dan tokoh Katolik agar lebih
hidup, sekaligus menyalakan semangat kekudusan dan
nilai-nilai kekatolikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sanctory ingin menjadi jembatan antara iman Katolik
dan dunia kreatif. Melalui kerja sama dengan komunitas
Gereja, sekolah, serta penerbit Katolik, Sanctory yang
merupakan salah satu unit bisnis di bawah payung PT
Daya Inspirasi Abadi terus mengembangkan konten
edukatif dan inspiratif yang bisa dijangkau oleh semua
kalangan—anak-anak, kaum muda, hingga keluarga
yang rindu memperdalam pemahaman iman.

Sanctory bukan hanya tentang membaca cerita, tetapi
juga mengajak mengalami sebuah perjalanan iman
yang terinspirasi dari kehidupan para orang kudus dan
tokoh Katolik yang telah hidup dalam kasih sejati. Pada
era digital ini, kami berusaha menjadikan kekudusan
sesuatu yang dekat, nyata, dan layak diteladani oleh
siapa saja.

Mari bergabung bersama kami untuk menghidupkan
kembali kisah para orang kudus serta tokoh Katolik,
bukan sekadar cerita masa lalu, melainkan ajakan untuk
menjalani hidup kudus pada hari ini.

HUBUNGI KAMI
+62857-7909-9960
sanctorycomics@gmail.com
www.sanctory.id
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15 Agustus 1879. 
Di sebuah pelabuhan di Tiongkok,

seorang imam muda turun dari
kapal. namanya Yosef Freinademetz 

Aku ingin
menjadi

saudara bagi
mereka

hmm..siapa
orang ini?

sepertinya dari
barat



Ia datang dari Eropa.  Bahasa di
sini berbeda. Pakaian orang-orang
juga berbeda. Banyak orang
menatapnya dengan penasaran.
Tapi Yosef hanya tersenyum.

tuhan, bantu
aku untuk
mencintai
mereka



Tidak banyak orang tahu
perjalanan panjang Yosef.

Semua itu dimulai jauh sekali…
Di sebuah desa kecil di

pegunungan Alpen.

15 April 1852.
Di desa kecil Oies, yosef lahir.
Keluarganya sederhana. 
Mereka bekerja sebagai petani.

selamat
datang,

yosef kecilku

Semoga kamu
jadi anak yang

baik.



Yosef kecil tumbuh di desa pegunungan.
Ia sering membantu orang tua dAN

SESAMANYA nya di ladang.
YOSEF juga senang berdoa di gereja desa.



Saat Yosef berumur 12 tahun,
ia mulai sekolah. Ia suka

membaca, TERUTAMA TENTANG
AGAMA. Guru-gurunya melihat

Yosef anak yang rajin.

Yosef, 
kamu rajin

sekali belajar. AKU INGIN
SEKALI

MELAYANI
TUHAN, PAK

GURU



Tahun demi tahun berlalu.
Yosef memutuskan masuk seminari.

AYAH, AKU INGIN
MENJADI ROMO KAMU SUDAH

YAKIN DENGAN
PILIHANMU ITU?

Ya, Ayah. Aku
ingin melayani

Tuhan.



25 Juli 1875, Yosef ditahbiskan
menjadi imam. Ia melayani umat di

daerah Tirol, KEUSKUPAN 
Bolzano-Bressanone



Sebagai imam muda, Yosef
melayani dengan semangat.

 Ia mengunjungi orang
sakit. Ia juga mengajar

anak-anak.

BAIK SEKALI,
ROMO YOSEF

ROMO CERITAIN
LAGI DONG

KISAH ZAKHEUS



Suatu hari Yosef MEMBACA
KISAH tentang misi di

Tiongkok.
Banyak orang di sana

belum mengenal Yesus.
Hati Yosef mulai tergerak.



Yosef bertemu seorang imam
bernama Arnold Janssen.

Ia mendirikan kelompok
misionaris baru.

Namanya
 SERIKAT SABDA ALLAH

(SOCIETAS VERBI DIVINI/SVD). 

Kami ingin
mengutus

misionaris ke
seluruh dunia.

Saya ingin
pergi ke

Tiongkok.

Dengan berat hati, Uskupnya memberi izin. Bahkan kata-kata uskup
itu menjadi peneguhan: sebagai uskup keuskupan ia harus berkata
“tidak”, tetapi sebagai uskup Gereja Katolik ia berkata “ya”, karena

inilah kehendak Tuhan.



Keputusan itu tidak mudah. Tiongkok
sangat jauh. Perjalanannya bisa
berbulan-bulan.

JAGA DIRIMU,
ANAKKU

YA, IBU. TERIMA
KASIH



Yosef berangkat menuju Tiongkok.
Ia naik kapal besar melintasi lautan.
Petualangan panjang pun dimulai.

TUHAN, JAGALAH
DAN TUNTUNLAH

LANGKAHKU



Bulan demi bulan berlalu di laut.
Akhirnya kapal tiba di Tiongkok.

Dialog

APAKAH ITU
TIONGKOK?

BETUL



Awalnya tidak mudah.
Bahasa Tiongkok sangat sulit.

Budayanya juga berbeda.

HAHAHA

BAHASAMU
LUCU



Tapi Yosef tidak menyerah.
Ia belajar setiap hari.

Ia makan makanan yang sama.
Ia bahkan memakai pakaian
seperti orang Tiongkok.



Aku ingin menjadi
orang Tiongkok
bersama orang

Tiongkok.

yuuk kita
main



Yosef berjalan dari desa
ke desa. Ia mengajar.
Ia membaptis. Ia juga
merawat orang sakit.

AKU MEMBAPTIS
ENGKAU DALAM
NAMA BAPA DAN
PUTERA DAN ROH

KUDUS

AMIN



Tahun-tahun awal di Tiongkok adalah masa salib.
Yosef harus berjalan jauh dari desa ke desa,
menghadapi perampok, dipukuli, dirampok, dan

disalahpahami. Namun ia tidak mundur. 

Apakah kamu
takut?

TIDAK. TUHAN
BERSAMA KITA



Tahun demi tahun berlalu.
Yosef melayani selama puluhan tahun.

Ia menjadi sahabat bagi banyak orang. Ia dikenal
sebagai Fu Shenfu, ROMO Fu.

Romo Yosef
seperti

keluarga kami.

IA MENGAJAR IMAN ANAK-ANAK. Ia membina katekis awam,
menerjemahkan katekismus ke dalam bahasa Tionghoa, menulis

aturan dan buku-buku katekese, serta membina calon imam
lokal. Ia sungguh percaya bahwa Gereja di Tiongkok harus

bertumbuh dari umat Tiongkok sendiri.



Ketika TERJADI Pemberontakan Boxer dan BERLANGSUNG
penganiayaan terhadap orang Kristen, Yosef memilih tinggal

bersama umatnya. Ia menolak melarikan diri. “

ROMO FU,
JANGAN PERGI

YAH

TEMANI KAMI DI
SINI YA ROMO

Seorang gembala tidak meninggalkan kawanan dombanya saat
bahaya datang,” katanya. Kerinduannya akan tanah kelahiran sering

ia tulis dalam surat, namun tidak pernah ia wujudkan. Bahkan
ketika ada perayaan besar SVD di Eropa, ia memilih tetap tinggal

bersama umatnya yang terancam.



Setelah bertahun-tahun melayani, Yosef
jatuh sakit. 

Aku sangat
mencintai
negeri ini



Yosef meninggal dengan tenang.
Banyak orang Tiongkok menangis.

Mereka kehilangan sahabat yang sangat
mereka cintai.

Dia benar-
benar

mencintai kami.



Bertahun-tahun kemudian, Gereja
mengenang TELADAN ROHANI DAN KEUTAMAAN

HIDUP ROMO YOSEF.
Pada 5 Oktober 2003, Yosef Freinademetz

dinyatakan santo oleh Paus Yohanes
Paulus II.

SANTO YOSEF
FREINADEMETZ,

DOAKANLAH
KAMI

AMIN

AMIN

AMIN
AMIN
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